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ABSTRAK 

NAMA : Mustofa Aris 

NIM  : F02119009 

JUDUL  : Wacana Moderasi Islam Indonesia di Media: Konstruksi Nalar Islam 

Tradisional-Progresif KH. Ahmad Bahaudin Nursalim  

 

Penelitian ini bertujuan mengkonstruk pemikiran keislaman KH. Ahmad Bahaudin 

Nursalim atau yang akrab disapa Gus Baha. Beliau adalah Kyai muda—jebolan pesantren 

tradisional—yang menekuni bidang tafsir, fikih dan tasawuf. Tradisionalisme sendiri adalah label 

pemikiran yang melekat pada para alumni pesantren. Pasalnya, dalam memahami agama mereka 

cenderung konservatif dan mengacu pada sumber-sumber teks klasik. Kondisi tersebut pada 

gilirannya menjadi stereotipe bagi sebagian orang dalam menganggap para alumni pesantren 

sebagai orang yang tidak mau/tidak bisa berfikiran maju. Namun kenyataan tersebut berbanding 

terbalik dengan  kehadiran Gus Baha di ruang publik. Penguasaannya terhadap literatur klasik 

justru membuatnya menjadi rujukan oleh sementara masyarakat, terutama masyarakat media sosial 

Youtube. Pikiran-pikiran dan gagasan progresifnya seringkali menjadi alternatif bagi masyarakat 

yang mengalami “kesulitan” dalam beragama. Oleh karenanya, melalui penelitian ini penulis ingin 

menjawab: 1) bagaimana kerangka epistemologi pemikiran Islam KH. Ahmad Bahaudin Nursalim 

dalam kaitannya dengan wacana moderasi Islam Indonesia di media? 2) bagaimana konstruksi 

nalar Islam tradisional-progresif KH. Ahmad Bahaudin Nursalim dalam kaitannya dengan 

penguatan moderasi beragama Indonesia di media? Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah kualitatif-deksriptif. Teori dalam penelitian ini menggunakan teori konstruksi sosial Peter 

L. Berger dan Luckman, sedang pendekatannya menggunakan pendekatan fenomenologi. Hasil 

dari penelitian ini adalah: 1) kerangka epistemologi pemikiran Gus Baha berasal dari arahan 

orangtuanya, terutama  abahnya, Kyai Nursalim. Juga tempaan dari gurunya Syaikhuna Maimoen 

Zubair. Kerangka epistemologi pemikiran Gus Baha juga sangat mungkin terbentuk berdasarkan 

refleksi atas setiap bacaan kitab. Dalam setiap ceramah yang diunggah di Youtube, Gus Baha 

selalu menyampaikan citra Islam yang harmonis dan damai. Ajaran Islam disampaikan dengan 

prinsip tasamuh, tawazun, tawasut yang merupakan instrumen moderasi agama sebagaimana telah 

disosialisasikan oleh Kemenag. Sehingga para penikmat kajian Youtube beliau juga dapat belajar 

tentang Islam moderat dengan lebih mudah. 2) Konstruksi nalar Islam tradisional-progresif Gus 

Baha terbentuk melalui tiga tahap simultan, yakni eksternalisasi: Gus Baha menampilkan 

pemikiran tradisionalnya secara utuh. Artinya apapun yang disampaikan Gus Baha dalam 

kajiannya di Youtube adalah nalar tradisional seorang santri. Objektivikasi: Gus Baha mulai 

melakukan interaksi dengan realitas sosial objektif. Dengan kata lain, Gus Baha mulai 

bersinggungan dengan problem-problem sosial keagamaan yang ada. Sehingga dalam ceramahnya 

beliau juga memberi tawaran solutif dalam beragama. Tawaran-tawaran yang disampaikan Gus 

Baha sangat progresif karena mendobrak kemapanan nalar tradisional itu sendiri. Dan terakhir 

internalisai: Gus Baha dan para penonton Youtube mulai melaukan identifikasi pada diri masing-

masing. Sebagai individu, mereka mengidentifikasi diri dan mereaktualisasikan realitas objektif 

dalam kesadaran subjektifnya. Sebagai masyarakat, mereka juga melakukan hal serupa guna 

membentuk kesepakatan objektif menjadi kesepakatan intersubjektif. Hasilnya, Nuansa moderasi 

beragama dibangun Gus Baha dengan menanamkan nilai-nilai kedamaian, harmonis, terbuka, 

tawazun, tawasut, tidak berlebihan dan terciptanya kesalehan sosial.  

Kata Kunci: Islam Moderat, Tradisional-Progresif, Gus Baha 
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ABSTRACT 

NAME  : Mustofa Aris 

STUDENT ID : F02119009 

TITLE  : Discourse on Indonesian Islamic Moderation in the Media: The 

Construction of Traditional-Progressive Islamic Reasoning KH. Ahmad 

Bahaudin Nursalim  

 

This study aims to construct the Islamic thought of KH. Ahmad Bahaudin Nursalim, affectionately 

known as Gus Baha. He is a young Kyai—a graduate of a traditional Islamic boarding school—

who specializes in exegesis, jurisprudence, and Sufism. “Traditionalism” itself is a label often 

attached to pesantren alumni. This is because, in their understanding of religion, they tend to be 

conservative and rely on classical textual sources. This perception, in turn, has led some people to 

stereotype pesantren alumni as individuals unwilling or unable to think progressively. However, 

this perception is directly contradicted by Gus Baha’s presence in the public sphere. His mastery 

of classical literature has, in fact, made him a point of reference for certain segments of society, 

particularly the YouTube community. His progressive thoughts and ideas often serve as an 

alternative for people who face “difficulties” in practicing their faith. Therefore, through this study, 

the author seeks to answer: 1) What is the epistemological framework of KH. Ahmad Bahaudin 

Nursalim’s Islamic thought in relation to the discourse on Islamic moderation in Indonesia in the 

media? 2) How is KH. Ahmad Bahaudin Nursalim’s traditional-progressive Islamic reasoning 

constructed in relation to the strengthening of religious moderation in Indonesia in the media? The 

method used in this study is qualitative-descriptive. The theoretical framework of this study is 

based on Peter L. Berger and Luckman’s theory of social construction, while the research approach 

is phenomenological. The findings of this study are: 1) the epistemological framework of Gus 

Baha’s thought stems from the guidance of his parents, particularly  his father, Kyai Nursalim, as 

well as the influence of his teacher, Syaikhuna Maimoen Zubair. It is also highly likely that Gus 

Baha’s epistemological framework was shaped by his reflections on each religious text he read. In 

every lecture uploaded to YouTube, Gus Baha consistently conveys a harmonious and peaceful 

image of Islam. Islamic teachings are presented through the principles of tasamuh, tawazun, and 

tawasut—which serve as instruments of religious moderation, as promoted by the Ministry of 

Religious Affairs. Consequently, viewers of his YouTube lectures can more easily learn about 

moderate Islam. 2) The construction of Gus Baha’s traditional-progressive Islamic reasoning takes 

shape through three simultaneous stages, namely externalization: Gus Baha presents his traditional 

thought in its entirety. This means that whatever Gus Baha conveys in his YouTube lectures 

reflects the traditional reasoning of a santri. Objectivization: Gus Baha began to engage with 

objective social reality. In other words, Gus Baha began to grapple with existing socio-religious 

problems. Consequently, in his sermons, he also offered solutions for religious practice. The 

proposals put forward by Gus Baha are highly progressive because they challenge the very 

foundations of traditional reasoning. And finally, internalization: Gus Baha and his YouTube 

audience began to identify with one another. As individuals, they identified with one another and 

re-actualized objective reality within their subjective consciousness. As a community, they also 

did the same to transform objective consensus into intersubjective consensus. As a result, Gus 

Baha fosters a sense of religious moderation by instilling values of peace, harmony, openness, 

balance (tawazun), moderation (tawasut), restraint, and the cultivation of social piety. 

Keywords: Moderate Islam, Traditional-Progressive, Gus Baha 
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